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Abstrak 

Pandemi Covid-19 menyebabkan kegiatan pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran 

jarak jauh yang mengutamakan pembelajaran mandiri dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi dan platform pembelajaran yang tersedia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan kategori respon, motivasi belajar, dan hasil belajar siswa setelah 

dilaksanakan pembelajaran fisika dengan Blended Learning berbantuan Schoology. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

penelitian ini adalah 251 siswa SMA Negeri Samarinda dengan sampel 66 siswa dari dua 

kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan soal tes pilihan ganda sebanyak 20 soal 

serta angket respon dan motivasi, masing-masing angket terdiri dari 20 item pernyataan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan menggambarkan data yang terkumpul apa 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. Hasil penelitian 

sebagian besar siswa merespon cukup baik dengan persentase 59,09%, motivasi belajar 

sebagian besar siswa sedang dengan persentase 62,12%, dan hasil belajar sebagian besar 

siswa sedang. tinggi dengan persentase 34,85% dengan ketuntasan belajar secara 

keseluruhan sebesar 48% pada pembelajaran fisika dengan blended learning berbantuan 

Schoology. Penggunaan Blended Learning perlu memperhatikan kesesuaian model dengan 

materi yang diajarkan dan media atau platform yang digunakan. 

Kata Kunci: Blended Learning; Hasil Belajar Siswa; Motivasi Belajar Siswa; Respon 

Siswa; Schoology 

Abstract 

The Covid-19 pandemic has caused the face to face learning activities to become distance 

learning that prioritizes independent learning by taking advantage of technological 

developments and available learning platforms. This study aims to describe the categories 

of students’ responses, learning motivation, and learning outcome after implementing 

physics learning with Blended Learning assisted with Schoology. This type of research is 

a descriptive study with a quantitative approach. The population was 251 students in a 

Public High School at Samarinda with a sample of 66 students from two classes. The data 

collection technique used multiple-choice test questions with 20 questions and also 

responses and motivation questionnaires, each questionnaire consisted of 20 statement 

items. The data analysis technique used in this study is descriptive statistics that are used 

to analyze data by describing the collected data as is without intending to make generally 

applicable conclusions. The result of the research was that most of the students responded 

quite well with a percentage of 59,09%, the learning motivation of most students was 

moderated with a percentage of 62,12%, and the learning outcomes of most of the students 
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were high with a percentage of 34,85% with the overall learning completeness is 48% in a 

physics learning with blended learning assisted with Schoology. The use of Blended 

Learning needs to pay attention to the suitability of the model with the material being taught 

and the media or platform used. 
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PENDAHULUAN 

Penyebaran virus Covid-19 menyebabkan kegiatan pembelajaran tatap muka yang 

dilakukan di sekolah menjadi pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara daring (online) 

dengan memanfaatkan sosial media atau platform belajar, seperti Google Classroom, 

Schoology, Edmodo, dan lain-lain. Cara ini perlu dilakukan agar dapat memutus rantai 

penyebaran virus Covid-19. Hal ini sesuai dengan arahan dari pemerintah melalui Surat 

Edaran Mendikbud No. 36962/MPK.A/HK/2020 yang menyatakan bahwa proses 

pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 dilakukan dari rumah (Mendikbud, 2020). 

Sehingga guru dan peserta didik masih dapat berinteraksi dengan bantuan internet walaupun 

tidak bertatap muka secara langsung (Kuntarto, 2017). Ini menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi sangat membantu dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Pembelajaran daring berpusat pada peserta didik (student centered) sehingga setiap 

peserta didik diharapkan dapat belajar secara mandiri, bertanggung jawab, dan lebih aktif 

dalam proses belajar agar dapat memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru 

(Misbah, Pratama, Hartini, & Dewantara, 2018; Wahyudi, 2017).  Khususnya pelajaran 

fisika yang menuntut peserta didik agar lebih aktif dalam belajar mandiri agar mudah 

memahami materi fisika dan dapat mengkonstruk pengetahuannya sendiri. Fisika 

merupakan cabang ilmu yang kaitannya erat dengan kondisi alam atau fenomena yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga permasalahannya dapat diselesaikan 

(Sarmatheo & Syam, 2020).  

Proses belajar dapat berjalan dengan baik jika peserta didik memiliki motivasi belajar 

yang tinggi karena motivasi memberikan pengaruh pada setiap kegiatan yang dilakukan 

seseorang (Sari dkk., 2018). Semakin besar motivasi belajar peserta didik maka akan 

semakin besar pula kesuksesannya dalam belajar (Sari dkk., 2017). 

Pada kegiatan belajar daring saat ini biasanya hanya sebatas membagikan materi dan 

memberi tugas, dan tak jarang peserta didik tidak mendapatkan penjelasan materi. 

Pembelajaran seperti ini terkadang tidak mendukung adanya kolaborasi antar peserta didik. 

Hal ini menyebabkan interaksi peserta didik dengan guru maupun peserta didik lainnya 

menjadi berkurang dan mengakibatkan respon dan semangat peserta didik rendah karena 

merasa bosan dan kurangnya kolaborasi. Oleh sebab itu, agar peserta didik tetap 

memberikan respon yang baik, antusias untuk belajar, memiliki motivasi belajar yang baik, 

dan dapat berkolaborasi dengan orang lain selama pembelajaran daring maka diterapkanlah 

model blended learning yang mengkolaborasikan pembelajaran tatap muka dan jarak jauh 

dengan menggunakan jaringan internet dan teknologi sehingga juga dapat meningkatkan 

waktu belajar peserta didik (Nurfalah, 2019). Sari (2019) menjelaskan bahwa blended 

learning merupakan kombinasi antara kegiatan pembelajaran tatap muka dengan kegiatan 

belajar online (Dewantara, Misbah, & Wati, 2020; Dewantara, Wati, Misbah, Mahtari, & 
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Haryandi, 2020; M. Sari, 2019). Blended learning memfasilitasi interaksi pembelajaran 

yang bersifat sinkron dan asinkron (Sihabudin, 2018; Yani, Wati, & Misbah, 2021). 

Pembelajaran sinkron adalah pembelajaran yang menghubungkan peserta didik dan guru 

dalam waktu yang bersamaan dan terjadi secara langsung maupun maya, dimana untuk 

sinkron maya dapat dilakukan dengan berbagai aplikasi seperti Whatsapp, Zoom Cloud 

Meetings, Google Meet, dsb (Meliana dkk., 2021). Sedangkan pembelajaran asinkron adalah 

pembelajaran yang menghubungkan peserta didik dan guru tidak secara langsung dan tak 

harus pada waktu yang bersamaan, dimana kegiatan pembelajaran asinkron dapat berupa 

membaca rangkuman materi, menyimak video pembelajaran, dsb (Yuliani dkk., 2020). 

Untuk pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19, model blended learning dapat 

dilakukan dengan menggabungkan pembelajaran sinkron maya, asinkron mandiri, dan 

asinkron kolaboratif (Putra & Nisaurrasyidah, 2020). Dengan sintaks model blended 

learning terdiri dari 8 fase, yaitu prepare me, tell me, show me, let me, coach me, connect 

me, support me, dan check me (Woodall & Hovis, 2010). 

Untuk memaksimalkan kegiatan pembelajaran dengan blended learning maka digunakan 

media pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi, yaitu schoology. Schoology 

adalah sebuah Learning Management System (LMS) atau sistem manajemen pembelajaran 

yang revolusioner dan alat jejaring sosial yang membuat penggunanya mudah untuk 

membuat dan menyebarkan dokumen, informasi, atau kegiatan akademik (Ferdianto & 

Dwiniasih, 2019). Fitur-fitur yang ada pada Schoology antara lain Course (kursus), Groups 

(kelompok), dan Resource (sumber belajar). Dalam fitur Resource juga dapat menambahkan 

materi berupa : Assignment, Test/Quiz, File/Link, Discussion, Page and Media Album 

(Ariani & Helsa, 2019). Kosasi (2015) menambahkan bahwa schoology memiliki fitur lain 

yang membuatnya unggul dari e-learning lain, yaitu fitur attendance dan analytic. Melalui 

schoology, guru dapat membuat kelas kemudian membagikan kode kelas kepada peserta 

didik dan melalui kelas schoology guru dapat membagikan bahan belajar maupun bahan 

ujian (Widiyanto dkk., 2015). Bahan belajar peserta didik dapat diperoleh dalam bentuk 

video, foto, maupun file sementara untuk bahan ujian atau kuis dapat dibuat dengan berbagai 

jenis, yaitu pilihan ganda, menjodohkan, isian singkat, benar salah, dsb (Ariani & Helsa, 

2019). Dengan menggunakan schoology, interaksi dua arah dapat dilakukan seperti 

pembelajaran di dalam kelas melalui forum diskusi maupun penugasan (Swastika & Lukita, 

2020). Guru dapat memantau dan berpartisipasi dalam diskusi yang dilakukan tiap 

kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru, tak jarang 

peserta didik terlambat dalam mengumpulkan tugas ataupun absensi dan tentu saja hal ini 

dapat mengurangi penilaian hasil belajar mereka karena penilaian yang dilakukan tidak 

hanya berdasarkan soal yang dijawab dengan benar. Ketidaktepatan waktu peserta didik ini 

menunjukkan adanya penurunan dalam kedisiplinan dan motivasi belajar karena peserta 

didik kurang memberikan perhatian dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, peserta didik 

jarang melakukan kegiatan diskusi kelompok mengenai suatu permasalahan sehingga 

mengurangi interaksi dan kolaborasi antar peserta didik. Penggunaan model blended 

learning dan schoology dalam proses pembelajaran dapat mengatasi masalah tersebut dan 

menimbulkan respon yang baik dalam pembelajaran. Hal ini pun telah dibuktikan dari 

beberapa penelitian yang telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Yana & Adam 

(2019)  menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran dengan model blended learning 

mahasiswa semester 6 program studi pendidikan Bahasa Inggris menjadi suka, puas, dan 

mengapresiasi proses pembelajaran yang dilakukannya. Kemudian, penelitian oleh 

Sulistyawati, dkk (2019) menunjukkan bahwa respon peserta didik terhadap penerapan e-

learning schoology termasuk dalam kategori sangat positif sehingga dapat menciptakan 



 

 

Journal of Mathematics, Science, and Computer Education (JMSCEdu) 

Agustin, Junus, & SUlaeman/ 1 (2) 2021 85-95 

83 

 

suasana belajar yang efektif agar dapat memperoleh hasil belajar peserta didik yang lebih 

tinggi. 

Selain itu, dengan model blended learning dapat membantu peserta didik agar 

termotivasi dalam kegiatan belajar seperti hasil penelitian oleh Anggraini, dkk (2020) 

yang menunjukkan bahwa peserta didik di kelas eksperimen yang menerapkan blended 

learning mengalami peningkatan motivasi yang sangat baik, yang pada awalnya motivasi 

berada pada kategori sedang dengan nilai 49,55 menjadi kategori tinggi dengan nilai 

70,94. Serta penelitian yang dilakukan oleh Ulva dkk (2018) yang menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan Schoology motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan 

yang pada awalnya di siklus I sebesar 2,7 dan pada siklus II meningkat menjadi 3,5 dengan 

peserta didik menjadi lebih antusias mengikuti proses pembelajaran dengan 

mendengarkan dan memperhatikan video yang diberikan, mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu, aktif bertanya dan menjawab. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan salah satu guru menunjukan 

bahwa interaksi antara guru dan peserta didik serta keaktifan peserta didik pada 

pembelajaran daring yang dilaksanakan di sekolah masih kurang. Hal ini dikarenakan 

setelah memberikan sumber bacaan dan tugas melalui whatsapp atau google classroom, dan 

melakukan absensi tidak ada lagi interaksi antara guru dan peserta didik. Hal ini membuat 

peserta didik merasa bosan karena hal yang monoton dan tidak ada diskusi dua arah sehingga 

membuat peserta didik merasa sulit jika ada materi yang belum dipahami dan hal ini 

mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh menjadi tidak maksimal. Dengan adanya 

permasalahan tersebut, blended learning dapat digunakan untuk mencapai hasil belajar yang 

baik. Hal ini dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Widiyanto, dkk (2015) 

menunjukkan bahwa setelah diterapkan model blended learning berbantuan schoology 

kriteria ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus I adalah 53,12% dan menjadi 

84,38% pada siklus II dengan nilai rata-rata pada siklus I dan II berturut-turut 73,63 dan 

81,90 dimana kriteria ketuntasan dan nilai rata-rata tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan 

sebelum diterapkan model blended learning berbantuan schoology. Penelitian ini perlu 

dilakukan karena penelitian mengenai pembelajaran fisika yang menggunakan model 

blended learning berbantuan schoology khususnya pada materi gelombang berjalan dan 

stasioner masih jarang dilakukan.  

 

METODE 

Pada penelitian ini, peneliti menyampaikan materi Gelombang Berjalan dan Stasioner 

dengan menggunakan model Blended Learning berbantuan Schoology selama 5 pertemuan. 

Pada pertemuan pertama diawali dengan pengenalan pada kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan model Blended Learning, cara menggunakan Schoology, dan tata cara 

pengambilan data pada praktikum yang dilakukan. Untuk pengambilan data praktikum 

dilakukan peserta didik diluar jadwal pelajaran Fisika. Untuk pertemuan kedua hingga 

keempat dilakukan saat jam pelajaran Fisika melalui aplikasi zoom untuk kegiatan presentasi 

dan tanya jawab antar kelompok, serta pemberian feedback oleh peneliti pada tiap 

kelompok. Kemudian pada pertemuan kelima akan dilakukan post test dengan soal pilihan 

ganda sejumlah 20 soal melalui Schoology untuk dideskripsikan hasil belajar peserta didik. 

Setelah Post test selesai, peneliti memberikan angket respon peserta didik dan motivasi 

belajar melalui google form sehingga dari hasil pengisian angket tersebut dapat 

mendeskripsikan bagaimana respon dan motivasi belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif yang berupaya untuk mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena yang terjadi 

pada objek penelitian. Penelitian ini dilakukan pada semester genap Tahun Ajaran 
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2020/2021 di bulan Februari – Maret. Populasi pada penelitian ini adalah 251 peserta didik 

dengan sampel penelitian berjumlah 66 peserta didik yang berasal dari dua kelas yang 

berbeda dan memperoleh perlakukan yang sama. Namun, waktu pembelajaran kedua kelas 

tersebut berbeda, yaitu pada hari kamis untuk kelas pertama pukul 13.15-14.45 WITA 

sedangkan untuk kelas kedua pada pukul 07.30-09.00 WITA.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes hasil belajar. Instrumen 

angket respon dan angket motivasi serta soal tes hasil belajar telah dikonsulkan kepada 

dosen pembimbing dan diuji kevalidan isinya menggunakan metode Expert Judgment oleh 

dua orang validator, yaitu Dosen Pendidikan Fisika FKIP Universitas Mulawarman dan 

Guru Fisika SMA Negeri 3 Samarinda. Tes hasil belajar yang digunakan berupa soal post 

test pilihan ganda sebanyak 20 butir pertanyaan materi gelombang berjalan dan stasioner 

dengan indikator tiap soal disesuaikan dengan kompetensi dasar / KD 3.9 Menganalisis 

besaran-besaran fisis gelombang berjalan dan stasioner pada berbagai kasus nyata. 

Kemudian hasil belajar peserta didik akan dikategorikan menjadi sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah, dan sangat rendah (Baharuddin, 2014), lalu dideskripsikan kriteria 

ketuntasannya berdasarkan nilai KKM Fisika. 

Angket respon dan motivasi diberikan setelah peserta didik melaksanakan post test. 

Angket respon dan motivasi belajar bersifat tertutup dengan 5 alternatif pilihan jawaban 

berdasarkan skala likert. Respon peserta didik akan dikategorikan menjadi tidak baik, 

kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik (Sugiyono, 2013) dan motivasi belajar peserta 

didik akan dikategorikan menjadi motivasi tinggi, sedang, dan rendah (Sari dkk., 2018). 

Angket respon dan motivasi belajar masing-masing berjumlah 20 butir pernyataan yang 

terdiri dari 10 butir pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif yang masing-masing 

disusun berdasarkan aspek berikut. Berikut kisi-kisi respon peserta didik disajikan pada 

Tabel 1 dan kisi-kisi motivasi belajar peserta didik berdasarkan aspek ARCS disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 1 Kisi-Kisi Respon Peserta Didik 

No Aspek 
Jumlah 

Pernyataan 

1 Perasaan senang terhadap komponen pembelajaran 5 

2 Kebaruan komponen pembelajaran yang digunakan 3 

3 Minat peserta didik pada kegiatan pembelajaran 6 

4 Kejelasan peserta didik dalam proses pembelajaran 6 

(Imelda & Anzelina, 2019) dan (Perselia & Oktavianty, 2020) 

 

Tabel 2 Kisi-Kisi Motivasi Belajar Peserta Didik Berdasarkan Aspek ARCS 

No Aspek 
Jumlah 

Pernyataan 

1 Attention 5 

2 Relevance  4 

3 Confidence  7 

4 Satisfaction  4 

(Keller, 1987) 

 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah statistika deskriptif untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan data yang terkumpul sebagai mana mestinya tanpa 

membuat kesimpulan yang berlaku umum dengan data yang dianalisis adalah hasil belajar, 

respon, dan motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran fisika dengan model blended 

learning berbantuan schoology. Perhitungan penyebaran data menggunakan IBM SPSS 
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Statistics 20 untuk menentukan rata-rata, nilai maksimum dan minimum, dan standar 

deviasi. 

Nilai hasil belajar peserta didik dicari dengan menggunakan persamaan: 

HB =
skor yang diperoleh

skor total
× 100      (1) 

 

Kemudian nilai yang diperoleh peserta didik dikategorikan menjadi sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah, dan sangat rendah, seperti yang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Kategori Hasil Belajar 

Nilai Hasil Belajar Kategori 

𝟗𝟎 − 𝟏𝟎𝟎 Sangat Tinggi 

𝟖𝟎 − 𝟖𝟗 Tinggi 

𝟔𝟓 − 𝟕𝟗 Sedang 

 𝟓𝟓 − 𝟔𝟒 Rendah 

< 𝟓𝟓 Sangat Rendah 

(Baharuddin, 2014) 

 

Untuk menentukan persentase tiap kategori hasil belajar peserta didik dapat menggunakan 

persamaan berikut. 

𝐴 =
𝐻

𝑁
× 100%            (2) 

(Sari dkk., 2018) 

Keterangan: 

A : persentase kategori hasil belajar peserta didik sangat tinggi/tinggi/sedang /rendah/ 

sangat rendah  

H : jumlah peserta didik yang memiliki hasil belajar sangat tinggi/tinggi/sedang rendah/ 

sangat rendah  

N : jumlah sampel penelitian 

 

Nilai KKM pelajaran fisika di SMA Negeri 3 Samarinda adalah 75. Kriteria ketuntasan hasil 

belajar peserta didik disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar 

Nilai KKM Keterangan 

𝑿 ≥ 𝟕𝟓 Tuntas 

𝑿 < 𝟕𝟓 Belum Tuntas 

(Darma Dianingsih, 2020) 

 

Untuk mengetahui persentase peserta didik yang tuntas dan belum tuntas dapat 

menggunakan persamaan berikut. 

𝐴 =
𝐻

𝑁
× 100%                 (3) 

(Sari dkk., 2018) 

Keterangan: 

A : persentase peserta didik yang memperoleh hasil belajar lebih dari/sama dengan/kurang 

dari KKM 

H : jumlah peserta didik yang memperoleh hasil belajar lebih dari/sama dengan/kurang dari 

KKM 

N : jumlah sampel penelitian 
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Respon Peserta Didik 

Nilai respon peserta didik diperoleh dengan cara menyekor tiap 20 butir pernyataan pada 

angket respon dengan panduan penyekoran seperti pada Tabel 5. 

Tabel 5 Penyekoran Angket Respon 

Sifat Pernyataan SS S N TS STS 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

(Riduwan, 2016) 

Keterangan: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat 

Tidak Setuju) 

 

Nilai peserta didik pada angket respon dihitung dengan persamaan berikut. 

Nilai =
Skor Perolehan

Jumlah Pernyataan Angket
     (4) 

 

Kemudian nilai angket respon yang diperoleh peserta didik dikategorikan menjadi tidak 

baik, kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik, seperti yang disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6 Kategori Respon Peserta Didik 

Nilai Kategori 

1,00 – 1,49 Tidak Baik 

1,50 – 2,49 Kurang Baik 

2,50 – 3,49 Cukup Baik 

3,50 – 4,49 Baik 

4,50 – 5,00 Sangat Baik 

(Sugiyono, 2013) 

 

Untuk menentukan persentase tiap kategori respon peserta didik dapat dilakukan dengan 

menggunakan persamaan berikut. 

𝐴 =
𝐻

𝑁
× 100%            (5) 

(Sari dkk., 2018) 

Keterangan: 

A : persentase kategori respon peserta didik tidak baik/kurang baik/cukup baik /baik sangat 

baik 

H :jumlah peserta didik yang memiliki respon tidak baik/kurang baik/cukup baik/baik 

/sangat baik 

N : jumlah sampel penelitian 

 
Motivasi Belajar Peserta Didik 

Nilai motivasi belajar peserta didik diperoleh dengan cara menyekor tiap 20 butir pernyataan 

pada angket motivasi dengan panduan penyekoran seperti pada Tabel 7. 

Tabel 7 Penyekoran Angket Respon 

Sifat Pernyataan SS S N TS STS 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

(Riduwan, 2016) 

 

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa untuk pernyataan positif, semakin setuju peserta 

didik pada suatu pernyataan maka skornya semakin besar sedangkan pada pernyataan 

negatif semakin tidak setuju maka skornya akan semakin besar. Setelah penyekoran maka 
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skor tiap butir pernyataan dijumlahkan untuk menjadi nilai dari angket motivasi belajar. 

Kemudian nilai angket motivasi belajar yang diperoleh peserta didik dikategorikan menjadi 

motivasi tinggi, sedang, dan rendah, seperti yang tertera pada Tabel 8. 

Tabel 8 Kategori Motivasi Belajar 

No Rentang Skor Kategori 

1 𝑋 ≥ �̅� + 𝑆𝐷 Tinggi 

2 �̅� − 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < �̅� + 𝑆𝐷 Sedang 

3 𝑋 < �̅� − 𝑆𝐷 Rendah 

(Arikunto, 2008) 

Keterangan:  

𝑋    : skor motivasi belajar fisika tiap peserta didik 

�̅�    : rata-rata skor motivasi belajar fisika seluruh peserta didik 

𝑆𝐷 :  standar deviasi atau simpangan baku dari skor motivasi belajar fisika seluruh peserta 

didik 

 

Untuk menentukan persentase tiap kategori motivasi belajar dapat dilakukan dengan 

menggunakan persamaan berikut. 

            𝐴 =
𝑁

𝑇
× 100%            (6) 

(Sari dkk., 2018) 

Keterangan : 

A : persentase kategori motivasi belajar peserta didik tinggi/sedang/rendah 

N : jumlah peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi/sedang/rendah 

T :  jumlah sampel penelitian 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan didiskusikan bagaimana respon, motivasi, dan hasil belajar peserta 

didik selama pembelajaran fisika dengan model blended learning berbantuan schoology 

pada materi gelombang berjalan dan gelombang stasioner. Secara rinci kegiatan 

pembelajaran berlangsung selama 7 pertemuan dengan tiga pertemuan sinkron maya melalui 

aplikasi zoom untuk kegiatan review materi dan presentasi, tiga pertemuan asinkron 

kolaboratif maupun mandiri melalui schoology untuk melakukan diskusi kelompok 

penyelesaian LKPD dan menanya kepada peneliti jika mengalami kesulitan dalam belajar, 

membaca materi, mengerjakan dan mengumpulkan tugas, serta pertemuan ketujuh 

pelaksanaan post test melalui schoology. Secara umum kegiatan pembelajaran ini 

dilaksanakan selama lima pertemuan karena tiga pertemuan asinkron kolaboratif/mandiri 

dapat dilakukan oleh peserta didik di luar jam pelajaran Fisika dengan maupun tanpa 

bantuan orang lain. Berikut dokumentasi kegiatan pembelajaran melalui Zoom disajikan 

pada Gambar 1 dan 2. 

    
(a)         (b) 

Gambar 1(a) dan (b) Kegiatan Pembelajaran Melalui Zoom 
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(a)       (b) 

Gambar 2 (a) dan (b) Diskusi Melalui Schoology 

 

Hasil Belajar 

Nilai rata-rata post test peserta didik setelah diberi perlakukan menggunakan model blended 

learning berbantuan schoology yaitu sebesar 67,20 dengan nilai maksimum sebesar 95 dan 

nilai minimum sebesar 30. Berikut nilai hasil belajar peserta didik disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9 Nilai Hasil Belajar Peserta Didik 

Nilai Hasil Belajar Kategori f % 

𝟗𝟎 − 𝟏𝟎𝟎 Sangat Tinggi 4 6,06 

𝟖𝟎 − 𝟖𝟗 Tinggi 23 34,85 

𝟔𝟓 − 𝟕𝟗 Sedang 12 18,18 

𝟓𝟓 − 𝟔𝟒 Rendah 12 18,18 

< 𝟓𝟓 Sangat Rendah 15 22,73 

 

Hasil analisis pada Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik termasuk 

dalam kategori tinggi dengan 34,85% peserta didik berada pada kategori tinggi. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Hidayat & Andira (2019) yang menunjukkan 

bahwa hasil belajar peserta didik berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 

86,17 sehingga model pembelajaran hybrid learning berbantuan schoology dinilai efektif 

terhadap hasil belajar. Persentase peserta didik yang tuntas dan belum tuntas berturut-turut 

adalah 48% dan 52%. Berikut persentase kriteria ketuntasan hasil belajar disajikan pada 

Gambar 3. 

 
 

Gambar 3 Persentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar 

 

Respon 

Nilai rata-rata angket respon peserta didik adalah 3,38 pada kategori cukup baik dengan nilai 

tertinggi dan terendah berturut-turut 4,60 dan 2,55. Berikut hasil respon peserta didik 

disajikan pada Tabel 10. 

Tuntas

48%

Belum 

Tuntas

52%

Persentase Kriteria Ketuntasan 

Hasil Belajar
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Tabel 10 Respon PesertaDidik 

Nilai Kategori f % 

1,00 – 1,49 TidakBaik 0 0 

1,50 – 2,49 Kurang Baik 0 0 

2,50 – 3,49 CukupBaik 39 59,09 

3,50 – 4,49 Baik 26 39,39 

4,50 – 5,00 Sangat Baik 1 1,52 

 

Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memberikan 

respon yang cukup baik terhadap pembelajaran fisika dengan model blended learning 

berbantuan schoology dengan 59,09% peserta didik memberikan respon cukup baik. Hasil 

penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizkiyah (2015) bahwa rata-

rata respon peserta didik pada pembelajaran dengan model blended learning pada siklus I 

adalah 36,67 yang termasuk pada kategori baik dan pada siklus II menjadi 40,06 yang 

termasuk pada kategori sangat baik. 

 

Motivasi Belajar 

Nilai rata-rata skor motivasi belajar peserta didik adalah 67,41 dengan standar deviasi 

skor motivasi belajar seluruh peserta didik sebesar 7,39. Rata-rata dan standar deviasi skor 

motivasi digunakan untuk mengelompokkan tingkat motivasi peserta didik. Berikut 

motivasi peserta didik disajikan pada Tabel 11.  

Tabel 11 Motivasi Belajar Peserta Didik 

Skor Kategori f % 

𝑿 ≥ 74,80 Tinggi 11 16,67 

𝟔𝟎, 𝟎𝟐 ≤ 𝑿 < 𝟕𝟒, 𝟖𝟎 Sedang 41 62,12 

𝑿 < 𝟔𝟎, 𝟎𝟐 Rendah 14 21,21 

 

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan motivasi belajar peserta didik sebagian besar berada 

pada kategori sedang dengan persentase sebesar 62,12%. Hasil ini didukung dengan 

penelitian oleh Manggabarani, dkk (2016) bahwa kelas eksperimen yang belajar dengan 

model blended learning memiliki motivasi belajar yang baik. 

 

Hasil Belajar Fisika Peserta Didik dengan Menggunakan Model Blended Learning 

Berbantuan Schoology 

Berdasarkan hasil angket dan pengamatan yang dilakukan saat kegiatan pembelajaran, 

sebagian besar peserta didik dengan hasil belajar dalam kategori sangat tinggi hingga sedang 

selama proses pembelajaran memiliki respon dan motivasi yang baik karena mereka 

menunjukkan keaktifan dalam proses pembelajaran dengan berusaha untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang diberikan, percaya diri untuk mewakili kelompoknya untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok, merasa senang dan tertarik dengan metode 

pembelajaran yang dilakukan karena belum pernah diterapkan dan tidak merasa kesulitan 

untuk melakukannya, serta dengan sumber belajar yang bervariasi membantu dalam proses 

belajar dan pemahaman materi. Selain itu, peserta didik mampu mendapatkan hasil belajar 

yang baik karena selama kegiatan pembelajaran mampu memfokuskan perhatiannya pada 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan, menyadari adanya manfaat mempelajari materi yang 

dijelaskan sehingga memperhatikan penjelasan yang dilakukan, dan tidak ragu untuk 

bertanya jika mengalami kesulitan selama belajar. Hal ini didukung dengan penelitian oleh 

Rachman, dkk. (2019) bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan selama 3 

tahap karena respon peserta didik yang selalu meningkat pula di tiap tahapannya sehingga 

membuatnya lebih tertarik untuk belajar. Selain itu, Meliza, dkk. (2021) mengungkapkan 
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bahwa peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar akan memiliki hasil belajar 

yang baik karena selalu semangat dalam aktivitas belajarnya serta mampu melaksanakan 

kegiatan belajar dengan penuh keyakinan dan tanggung jawab. 

Meskipun hasil analisis data menunjukkan terdapat peserta didik yang memiliki hasil 

belajar dalam kategori sedang hingga sangat tinggi, namun tingkat ketuntasan belajar pada 

peserta didik dari kedua kelas tersebut secara keseluruhan rendah. Gambar 3 menunjukkan 

bahwa jumlah peserta didik dengan kriteria hasil belajarnya tuntas lebih sedikit 

dibandingkan peserta didik yang belum tuntas, yaitu sebanyak 32 (48%) peserta didik tuntas 

dan 34 (52%) peserta didik belum tuntas. Masih banyak peserta didik dengan kategori hasil 

belajar rendah dan sangat rendah serta masih di bawah KKM dikarenakan terdapat beberapa 

kendala yang dialami selama belajar. Kendala-kendala tersebut antara lain adalah fokus 

selama pembelajaran sering teralihkan, kurang serius saat belajar, ketidaktertarikan pada 

materi pelajaran sehingga merasa bosan, merasa sulit mengikuti pembelajaran dengan model 

blended learning berbantuan schoology, dan tidak serius mengerjakan soal post test. Berikut 

tampilan waktu pengerjaan post-test disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4 Waktu Pengerjaan Post test

Contoh ketidakseriusan peserta didik mengerjakan post test terlihat pada gambar 4, dimana 

terdapat beberapa peserta didik yang hanya mengerjakan dalam waktu singkat dan 

mendapatkan nilai yang rendah. 

 

Respon Peserta Didik terhadap Kegiatan Pembelajaran dengan Model Blended 

Learning Berbantuan Schoology  

Hasil analisis angket respon peserta didik berdasarkan aspek yang diamati disajikan pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5 Analisis Angket Respon 
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Gambar 5 menunjukkan rata-rata respon peserta didik pada keempat aspek respon yang 

diamati. Meskipun pembelajaran tatap muka tidak bisa dilaksanakan di kelas, peserta didik 

masih dapat memperhatikan materi dan mengikuti kegiatan pembelajaran melalui zoom dan 

schoology. Hasil angket menunjukkan rata-rata peserta didik senang dengan komponen 

pembelajaran (bahan ajar, model blended learning, schoology, soal tugas dan tes, LKPD) 

yang digunakan saat belajar dan memandang bahwa komponen pembelajaran tersebut 

adalah hal yang baru, peserta didik memiliki minat yang baik pada proses pembelajaran 

yang dilaksanakannya selama mempelajari materi gelombang berjalan dan satsioner, dan 

peserta didik merasa cukup jelas dengan materi yang dipelajarinya dengan adanya bantuan 

dari penjelasan singkat peneliti melalui zoom, bahan ajar, contoh soal, dan latihan soal, serta 

adanya kesempatan belajar mandiri yang dapat dilakukan dengan bantuan teman atau 

peneliti dan kesempatan mencari sumber belajar lainnya yang membantunya menambah 

pengetahuan dan pemahaman. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama penelitian, saat pembelajaran tatap 

muka zoom, peserta didik yang bergabung dalam room zoom hanya berkisar 22 – 28 peserta 

didik dari tiap kelasnya dan hanya 4-5 peserta didik saja yang mengaktifkan kamera. Hal ini 

membuat peneliti sulit mengamati peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Selain 

itu, peserta didik yang aktif bertanya atau mencoba menjawab pertanyaan pada tiap 

pertemuan hanya 4-5 peserta didik saja. Namun, beberapa peserta didik bertanya melalui 

whatsapp atau messages di schoology. Kemudian pada saat akan melakukan presentasi 

kelompok, hanya terdapat 3 kelompok yang berani mengajukan kelompoknya sendiri untuk 

melakukan presentasi, sementara untuk kelompok lain harus ditunjuk terlebih dahulu. 

Sebagian besar alasan tiap kelompok kurang percaya diri untuk presentasi adalah karena 

belum menyelesaikan tugas LKPD dan takut jika hasil diskusi kelompoknya tidak benar. 

Respon peserta didik dapat pula dilihat dari keaktifannya mengikuti diskusi kelompok di 

schoology. Namun, dari 11 kelompok hanya 4 kelompok yang aktif diskusi di schoology. 

Sementara kelompok lain menggunakan media lain dan hal ini sulit diamati peneliti karena 

peneliti tidak diundang saat diskusi kelompok berlangsung. Jarangnya peserta didik diskusi 

melalui schoology dikarenakan schoology merupakan platform baru yang mereka gunakan 

sehingga peserta didik masih belum terbiasa dan mengalami kesulitan saat menggunakannya 

untuk diskusi. 

 

Motivasi Belajar Peserta Didik Selama Belajar dengan Model Blended Learning 

Berbantuan Schoology 

Berikut persentase pengaruh tiap aspek ARCS pada motivasi belajar disajikan pada Gambar 

6.

 

Gambar 6 Persentase Pengaruh Tiap Aspek ARCS Pada Motivasi Belajar 
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Berdasarkan gambar 6 diperoleh gambaran bahwa aspek motivasi belajar berupa aspek 

ARCS memiliki persentase yang berbeda-beda dalam mempengaruhi besarnya motivasi 

peserta didik dalam belajar fisika. Aspek attention memiliki persentase sebesar 72,97%, 

relevance sebesar 66,14%, confidence 64,03%, dan satisfaction 67,65%. Aspek attention 

memiliki pengaruh terbesar dalam mempengaruhi motivasi belajar peserta didik sementara 

aspek confidence memiliki pengaruh terkecil terhadap motivasi belajar peserta didik. Aspek 

attention (perhatian) berdasarkan hasil analisis angket memberikan kontribusi tertinggi 

dalam motivasi belajar karena memperhatikan merupakan sikap yang paling mudah untuk 

dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran dan peserta didik memiliki kesadaran 

bahwa memperhatikan penjelasan peneliti saat belajar merupakan hal yang penting untuk 

membantu memahami materi. Aspek relevance (keterkaitan) merupakan aspek tertinggi 

ketiga dalam menyumbang motivasi belajar. Peserta didik memiliki motivasi belajar karena 

menyadari adanya manfaat mempelajari materi gelombang berjalan dan stasioner dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pernyataan Marcelina, dkk (2017) bahwa 

peserta didik akan termotivasi dalam belajar apabila ia mengetahui adanya manfaat 

mempelajari materi pelajaran untuk kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh gelombang 

berjalan dan stasioner dalam kehidupan sehari-hari adalah getaran pada dalam musik 

berdawai seperti gitar, biola, atau harpa dan juga alat musik pukul seperti gendang.  

Aspek confidence memberikan kontribusi terkecil pada motivasi belajar peserta didik. 

Hal ini terlihat selama pembelajaran berlangsung dan dari hasil angket motivasi yang 

menunjukkan bahwa peserta didik masih ragu dan kurang berani untuk bertanya atau 

menjawab pertanyaan saat pembelajaran berlangsung dan masih merasa ragu dengan 

kemampuan dirinya untuk menyelesaikan tugas atau post test secara mandiri dan maksimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Mahardika, dkk (2016) bahwa pada siklus 

II aspek confidence masih termasuk dalam kategori baik dalam mempengaruhi motivasi 

belajar, namun pengaruhnya menjadi yang paling kecil dibandingkan dengan aspek 

attention pada siklus I dengan rata-rata 4,05. Aspek satisfaction memberikan kontribusi 

tertinggi kedua yang mempengaruhi motivasi belajar. Dimana peserta didik dikatakan puas 

karena mereka mampu menyelesaikan tugas dan post test secara mandiri dan dapat 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik menggunakan model blended learning 

berbantuan schoology. Sedangkan peserta didik dapat merasa kecewa karena belum mampu 

menyelesaikan tugas dan post test secara mandiri dan merasa bahwa blended learning 

berbantuan schoology sulit untuk diterapkan selama mereka belajar sehingga menurunkan 

semangat belajar dan motivasi belajarnya menjadi kurang baik, seperti yang dikatakan oleh 

Maidiyah & Fonda (2012)  bahwa peserta didik merasa tidak puas karena tidak berhasil 

menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan tepat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh simpulan bahwa 1) respon sebagian besar 

peserta didik pada kegiatan pembelajaran dengan model blended learning berbantuan 

schoology berada pada kategori cukup baik, 2) motivasi belajar sebagian besar peserta didik 

selama belajar dengan model blended learning berbantuan schoology adalah berada dalam 

kategori sedang, dan 3) hasil belajar sebagian besar peserta didik berada pada kategori 

tinggi. Dan karena jumlah peserta didik dengan hasil belajar di bawah nilai KKM cukup 

banyak, maka secara keseluruhan untuk kriteria ketuntasan hasil belajar hanya 48% peserta 

didik yang tuntas. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penerapan model Blended Learning 

berbantuan Schoology untuk materi gelombang berjalan dan stasioner pada respon, motivasi, 

dan hasil belajar memberikan beberapa hal yang perlu diperhatikan. Pembelajaran tatap 



 

 

Journal of Mathematics, Science, and Computer Education (JMSCEdu) 

Agustin, Junus, & SUlaeman/ 1 (2) 2021 85-95 

93 

 

muka pada model Blended Learning hendaknya dilakukan secara sinkron di ruang kelas agar 

kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan dengan maksimal. Agar peserta didik memiliki 

respon dan motivasi belajar yang lebih baik  dengan Blended Learning berbantuan 

Schoology hendaknya meningkatkan interaksi antara peserta didik dengan peneliti saat 

pembelajaran sinkron dan memberikan pelatihan lebih maksimal dalam penggunaan 

Schoology agar tidak mengalami kendala saat menggunakannya. Selain itu, jika jumlah 

sampel memungkinkan dapat digunakan analisis modern IRT agar lebih akurat dalam 

menganalisis data respon peserta didik.  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah untuk dapat menerapkan 

model Blended Learning pada materi lain untuk memaksimalkan kegiatan belajar peserta 

didik. Dan diharapkan dapat menjadi inspirasi untuk penelitian selanjutnya agar dapat 

dikembangkan hingga tahap mengetahui bagaimana pengaruh maupun hubungan antara 

model Blended Learning dengan respon, motivasi, dan hasil belajar peserta didik.  
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